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Abstract: When calling something recognized by the senses and human
reasons, the Koran does not want to show the new abstractions that are
in contrast with the results of the senses and human reasons. However,
it is desired to remind the theological relationship between the Creator
and the created. Everything that exists is the result of the creation of
the Creator. One hope of the Creator of creation is only to show to
humanbeings the essential, the existence, and the presence of the
Creator in His creation. When calling material life, i.e. rizqi, the Koran
does not want to that men do not know the material. Instead, it shows
to humans that material life must remind the essence and the existence
of God: its Creator.
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PENDAHULUAN

Terminologi' rizgi, sering dipahami sebagai pemberian yang
berasal dari Tuhan. Lebih dari itu, istilah tersebut acap dipahami
sebagai materi yang takdiketahui proses perolehannya. Orang yang
mendapat sesuatu yang menyenangkan secara tiba tiba tatkala ia tidak
merasa melakukan proses untuk memperoleh dan memperebutkan, dia
mengatakan "mendapat rizqi". Di dalam bahasa Indonesia, kata rizq
diartikan dengan rezeki yang menunjuk seluruh pemberian Allah yang
dapat memberi manfaat.” Air hujan dikatakan sebagai rizq, karena air

'Kata terminology diartikan peristilahan, definisi dan batasan-batasan istilah.
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, tt), h. 938. Secara bahasa,
kata terminilogi berasal dari kata term (Latin: terminus) yang berarti batas, limit,
istilah. Terminology berarti istilah-istilah tertentu yang dipakai untuk pembahasan
yang lebih detail terhadap suatu masalah. Peter Salim, The Contemporary English
Indonesia Dictionary, (Jakarta: Modern English Press, 1989), 2026.

? Abi al-Husain Ahmad bin Faris Ibn Zakaria, Mu‘jam alMagdyis fi al-Lughah,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 401. Luis Ma'laf, AlMunjid fi alLughah wa alA‘lam,
(Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), 259.
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tersebut dapat menyuburkan tanah yang dapat menumbuhkan
tanaman sebagai sumber mata rantai kehidupan.
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Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan) -Nya
dan menwrunkan untukmu rezki dari langit. (Al-Mukmin/40: 13)

Para mufassir ketika menafsirkan sebagian kata rizg dengan
tafsiran "air hujan". Karena air hujan dapat menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan. Dengan tumbuhan-tumbuhan, manusia dan binatang dapat
mengkonsumsi. Di zaman modern, hujan bukan segala-galanya, justeru
"iklim" lebih menentukan kehidupan makhluk. Jika hujan hanya dirasa
oleh makhluk di darat, iklim dapat dirasa oleh makhluk di darat dan di
laut. Dengan demikian penafsiran kata rizg dengan arti "air hujan"
sangatlah kondisional sesuai dengan perkembangan zaman yang ada.’

Al-Raghib berpendapat bahwa kata rizg menunjuk segala
pemberian, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. Rezeki
tersebut adakalanya diawali dengan usaha, ada yang sudah ditentukan,
dan kadang-kadang menunjuk sesuatu yang sedang dimakan, adakalnya
berupa harta, kedudukan, ilmu, dan lain-lain.* Ulama‘ sepakat bahwa
makna rezeki menunjuk pemberian Tuhan yang digunakan oleh
manusia dalam kehidupan. Akan tetapi mereka berbeda pendapat,
apakah seluruh yang digunakan oleh manusia itu termasuk rezeki?

PEMBERIAN TUHAN DAN HAJAT KEHIDUPAN

Kelompok Sunni menganggap bahwa segala yang dimanfaatkan
oleh manusia adalah rizqi, baik yang halal maupun haram. Karena kalau
rezeki hanya dikehendaki yang halal saja, akan ada makhluk yang dalam
hidupnya tidak pernah memakan rezeki Tuhan dengan dalih ia tidak
pernah makan barang yang halal.’

> Wahbah Al-Zuhaili, AlTafsir alMunir fi al‘Aqidah wa alSyari'ah wa al
Manhaj (Beirut: Dir al-Fikr al-Mu'ashir, 1991), juz. 24, 232.

* AlRaghib Al-Asfahini, Mu'jam Mufradat Alfazh alQurdn, (Beirut
Libanon: Dir al-Fikr, tt), 200.

> Ibn Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami‘ al-Baydn ‘an Ta'wil Ayi al
Qur'dan (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), Juz. 1, 98.



68 Abu Bakar, Rizqi Dalam Perspektif ALQur'an

Untuk menguatkan pendapat kelompok ini, Fakhruddin Al-Razi
mengartikan rizg  bagian yang lazim diterima oleh manusia dan
diperuntukkan secara khusus kepadanya. Kalau ada yang berpendapat
bahwa rizq adalah semua yang dimakan atau yang dimiliki, pendapat ini
dianggap lemah. Tuhan menciptakan alam untuk manusia, bukan
sekadar untuk dimakan secara individu, melainkan justeru untuk
diinfagkan. Dengan demikian, kalau rezeki hanya yang dimiliki oleh
manusia, banyak pemberian Tuhan yang tidak dimiliki, seperti anak,
isteri dan lain-lain. Al-Razi berpendapat bahwa rizq adalah semua yang
dapat dimanfaatkan oleh manusia, baik untuk dirinya maupun orang
lain, baik yang halal maupun yang haram. ®

Sementara kelompok Mu‘tazilah menganggap bahwa yang
dikategorikan rezeki adalah yang halal dan baik. Argumen kelompok ini
didasarkan pada aspek asal rezeki. Kata tersebut selalu dinisbahkan
kepada Allah, oleh karena itu suatu hal yang naif, Allah memberikan
sesuatu yang Dia sendiri melarang dan mengecamnya.” Adapaun
kelompok Syi‘ah, mereka tidak mengklaim bahwa yang dikategorikan
rezeki hanya yang halal. Mereka hanya menegaskan bahwa rezeki adalah
seluruh yang dilimpahkan Tuhan kepada makhluk-Nya dari yang
terbaik. Kelompok ini berpendapat bahwa semua pemberian Tuhan
adalah baik dan dapat dimanfaakan oleh makhluk dalam hidupnya.?

Argumentasi dari dialog tersebut, semuanya hanya terfokus pada
tindakan manusia dalam memakai atau memanfaatkan pemberian ilahi.
Dalam hal ini, penulis dapat sepakat bahwa semua pemberian Allah
adalah baik, sesuai dengan kondisi dan fungsi masing masing. Sebagai
contoh, kotoran binatang itu baik, jika digunakan untuk memupuk
tanaman, tetapi tidak baik kalau dicampur makanan untuk konsumsi
mansuia. Kebaikan pemberian Tuhan justeru sering disalah gunakan
oleh manusia. Dalam hal ini, sejatinya bukan pemberian Tuhan yang
tidak baik. Akan tetapi ulah tingkah manusia yang meletakkan sesuatu
tidak pada tempatnya. Sehingga sesuatu yang asalnya baik, menjadi
tidak baik.

® Imdm Muhammad al-Razi Fakhr al-Din ibn al-‘Allimah Dliya' al-Din
‘Umar, Tafsir al-Fakhr al-Rdzi (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), juz. 1, 35.

" Aba alQasim Jarullih Muhammad Ibn ‘Umar al-Zamakhsyari al-
Khawarizmi, ALKasy-sydf ‘an Haqa'iq al Tanzil wa ‘Uyin alAgawil fi Wujih al- Ta'wil
(Beirut: Dar al-Fikr, tt), Juz. 1, 132,

® Muhammad Husin al-Thaba' thaba'i, Al-Mizdn fi Tafsir alQur'an, (Qaum:
Jumhur al-Tlmiyyah, tt), Juz. 3, 160.
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RIZQI DALAM PERSPEKTIF ALQUR'AN
Di dalam al-Qur'an, kata rizq dengan berbagai derivasinya diulang
133 kali, 55 kali berbentuk kata benda dan 78 kali berbentuk kata
kerja.” Dari jumlah tersebut, penunjukan kata rizqg dapat
diklasifikasikan sesuai dengan konteksnya, di antaranya adalah:
1. Sebagai Bahan Kebutuhan Konsumsi
Dalam konteks ini, al-Qur'an menyebut kata rizg bersamaan
dengan penjelasan bahan-bahan yang dapat dikonsumsi oleh
manusia untuk menyambung hidupnya. Seperti buah-buahan yang
dihidupkan oleh air hujan,'® makanan, minuman,"" baik yang
disebut langsung dengan kata tha‘dm'’  maupun yang tidak
langsung," pakaian," dan kadangkadang dikontekskan dengan air
hujan.” Hal ini karena air merupakan sumber vital kehidupan bagi
makhluk. Seluruh makhluk hidup, menggantungkan kehidupannya
pada air. Kata rizq yang berada dalam konteks konteks tersebut,
semuanya menunjuk pada materi kehidupan manusia, khususnya
sebagai penyedia kebutuhan konsumsi.
2. Nikmat yang banyak
Dalam konteks ini, ketika al-Qur'an menyebut kata rizg,
sering dikaitkan dengan kata hasan,'® yang diulang sebanyak lima
kali. Empat kali menunjuk pada keluasaan rezeki yang berkaitan
dengan kehidupan dan satu kali menunjuk pada kenikmatan
surgawi. Sebagai contoh firman Allah.

’ Pembahasan ini hanya bentuk kata benda yang berkaitan dengan materi
kehidupan.

' Lihat al-Bagarah/2: 22.

"' AlMulk/67: 15.

2 Al-Kahfi/18: 19.

B Alu ‘Imran/3: 37.

' Al-Baqarah/2: 233.

5 AlJatsiyah/45: 5.

' Secara bahasa, kata husn atau hasan bermakna indah (J3) yang mencakup
seluruh kebaikan yang diusahakan untuk meningkatkan moral dan martabat
manusia guna mendekatkan diri kepada Tuhan. Afif Abd. Fattah Thabbarah, Ruh
al-Din alIslami, (Tp, 1960), h. 183. Kata tersebut sering disinonimkan dengan kata
ikhlds yang digunakan untuk menunjuk keindahan yang digemari oleh manusia.
Sesuatu disebut hasan, kalau memenuhi tiga aspek, yaitu aspek alhawd (emosi),
aspek alhiss (indera) dan aspek ‘agl (rasional). Al-Righib, Mu‘jam, 55.
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Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang
Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari
rezki itu secara sembunyi dan secara terangterangan, adakah mereka itu
sama’? (Al-Nahl/16: 75)."7
Kata rizq jika dikaitkan dengan kata hasan sebagaimana yang
tercantum pada ayat di atas, menunjukkan arti "rezeki yang banyak".
Hal ini dikarenakan orang tidak dapat berinfaq tanpa memilki rezeki
yang cukup. Dalam konteks lain, kata rizq jika dikaitkan dengan sifat
bagus. Kata ini kadangkadang disinonimkan dengan kata ladzdzah
(enak), haldl, hasan. Jika kata tersebut dikaitkan dengan kata ‘aisy
(kehidupan), maka kata tersebut bermakna kemakmuran. '* Dalam hal
ini kata rizq, menunjukkan arti "harta yang bernilai tinggi". Firman

Allah.
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik?" (AL-A'raf/7: 32)

3. Pemberian Allah yang harus dipertanggungjawabkan
Kata rizg, kadang kadang juga menunjuk pada pemberian
Allah kepada semua makhluk sebagai jaminan hidupnya. Dalam hal
ini, ketika al-Qur'an menyampaikan bahwa apa yang digunakan

" Lihat juga Huad/11: 88, al-Thalaq/65: 11, al-Nahl/16: 67.
¥ Jamaluddin Muhammad Ibn Mukarram Ibn Manzhir al-lfrigi, Lisin al
‘Arab, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), Juz. 1, 563.
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oleh manusia adalah pemberian Allah, tersirat makna bahwa
pemberian itu harus dipertanggungjawabkan oleh ~manusia,
khususnya peruntukannya.

it "J’ - 1 “ . obfl o afT7 2

B e sinty Wind 265 8 1 Je ¥ o381 3 515 o G
4 - "

Qo= d

Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allahlah yang
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfuzh). (Had/11: 6)

Al-Qurthubi menjelaskan bahwa kata "rizg" pada ayat di atas
bermakna berasal. Tetapi ulama‘ lain ada yang berpendapat bahwa kata
tersebut menunjukkan karunia, bukan suatu kewajiban, atau setidaknya
hanya merupakan harapan yang positif yang harus disertai dengan
upaya makhluk yang membutuhkan rezeki. Hal ini disebabkan bahwa
dalam pandangan teologi, Allah yang bersifat "Maha", tidak cocok jika
diposisikan sebagai sesuatu yang dituntut oleh kewajiban. Dalam
konteks ini, kata rizg menunjuk segala yang dimakan oleh makhluk
sehingga dapat bertahan hidup dan berkembang. Dalam hal ini, kata
rizq tidak dapat dipahami sebagai kepemilikan, karena hewan yang
menggantungkan hidupnya pada upaya pencarian dan anak kecil yang
bertahan hidup pada air susu ibunya tidak dapat dianggap memiliki
materi ketahanan hidup tersebut.

Al-Qur'an mengajarkan manusia agar rezeki yang dlberlkan Allah
kepadanya, dipertahankan nilai dan fungsinya. Oleh karenanya, al-
Qur'an melarang manusia ingkar (kufr) terhadap keberadaan,” dan
fungsi rizki tersebut.’® Manusia dilarang berbuat destruktif dengan

¥ AlNahl/16: 112.
41 @36 a7k ez ok B n 1y ) Gl Saet S call S8 W s
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Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya
aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat,

tetapi (penduduk) nya mengingkari ni* matni* mat Allah;
% Yiainus/10: 59.
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menggunakan fasilitas yang merupakan pemberian Allah (rizqi) yang
disebabkan iri hati dan sentimen terhadap orang yang mendapat
rezeki.”! Hal ini karena semua pemberian tersebut berasal dari Allah
sebagai penguasa kehidupan makhluk. Segala yang diberikan Tuhan
kepada makhluk, dikehendaki agar makhluk menyadari posisi
kemakhlukannya dengan mengabdikan diri Tuhan melalui pemberian-
Nya.”” Dalam memberikan pemberian kepada makhluk, Allah telah
memberikan kadar pemberian-Nya sesuai dengan kesanggupan,
kebutuhan, dan kepatutan. Ada makhluk yang mendapat jenis peberian
tertentu, dan ada yang mendapat pemberian jenis lain.
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Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang Dia kehendaki

dan menyempitkannya; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha
Melihat akan hamba-hamba-Nya.(Al-Isra'/17: 30)*

Kata wa yaqdir ( j,..x_’i.;_,) pada ayat di atas, berasal dari kata qadara

yang berarti mengukur, memberi kadar atau ukuran. Jika dikatakan
bahwa Allah telah menakdirkan demikian, berarti Allah telah memberi
kadar, ukuran, batas tertentu dalam diri, sifat atau kemampuan
maksimal makhluk-Nya.?* Demikian juga dalam hal rezeki, Allah telah
memberikan ketentuan bagi makhluk-Nya. Ketentuan tersebut
ditetapkan untuk menjaga keseimbangan, baik kondisi internal
(psikologis) manusia maupun kondisi eksternalnya (sosiologis).

' Thaha/20: 131.
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Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami
berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk
Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih
kekal.
2 Thaha/20: 133.
2 Al-Ra‘'d/13: 26, al-Qashash/28: 82, al-Ankabiit/29: 62, al-Ram/30: 37,
Saba'/34: 36, 39, al- Zumar/39: 52, al-Syara/42: 12.
* Ibnu Faris, Mu‘jam, 877.
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Dan jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya tentulah
mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa
yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui
(keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat. (Al-Syara/42: 27)

Kehidupan makhluk telah ditetapkan takdirnya oleh Allah.
Mereka tidak dapat melampaui batas ketetapan itu. Meskipun Allah
menuntun dan menunjukkan mereka ke arah yang seharusnya dituju,
namun mereka tidak pernah lepas dari batas dan hukum yang
menetapkan keterbatasannya.”” Dalam hal ini, tidak ada pertentangan
antara usaha yang diupayakan oleh manusia dan ketetapan Allah untuk
menjaga keseimbangan makhluk-Nya.

Perbedaan kadar rezeki yang ada pada manusia, bukan untuk
menciptakan perbedaan yang berakhir pada kekacauan. Perbedaan
tersebut harus bermuara pada upaya pemerataan keadilan (keadilan
distributif) yang harus dilakukan manusia sebagai bagian dari
pengabdian dan rasa terimakasih terhadap pemberian Tuhan.

BT A L ST TELE L ae e e, W SRR
L o agdi) 2l Iplat Zndll Les i § am de K ax Jas 4
.

sil m w, %

s - wY Lo :E .- i = A% @ -~

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain dalam hal
rezki, tetapi orangorang yang dilebihkan (rezkinya itw) tidak maw memberikan
rezki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama

(merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari ni* mat Allah? (Al
Nahl/16: 71)

AlQur'an tidak mengakui sistem sosialis yang memandang
keadilan sebagai sesuatu yang harus sama, baik kuantitas maupun
kualitas. AlQur'an hanya menghendaki keadilan distributif, artinya
manusia memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk mendapatkan
dan memanfaatkan kekayaan sesuai dengan kadar, kemampuan dan

® M. Quraish Shihab, Wawasan AlQur'an, (Bandung: Mizan, 1999), 63.
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kebutuhan masing-masing. Dalam hal ini, yang harus dilakukan oleh
orang yang lapang rezekinya adalah membagikan kepada yang
kekurangan melalui infig. Adapun orang yang sempit rezekinya, ia
harus berupaya memanfaatkan rezeki tersebut seoptimal mungkin
untuk mencukupi kebutuhannya.
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Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan
orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (Al-Talig/65: 7)

4. Sebagai bukti ke-Esaan Tuhan
Kata rizg yang menunjukkan pemberian Tuhan, tidak
hanya sekadar berupa materi. Akan tetapi mencakup seluruh
kebutuhan hidup makhluk. Dengan tercukupi kebutuhan
hidupnya, diharapkan manusia sadar tentang kekuasaan dan
keterlibatan Tuhan dalam kehidupannya. Kesadaran tersebut
diarahkan pada dua hal; pertama, agar manusia berpikir dan
mengamati alam dan isinya. Alam ternyata bukan sekadar
penciptaan, melainkan di dalam penciptaan itu terdapat jaminan
hidupnya.”® Kedua, setelah manusia mengetahui bahwa di dalam
timbunan alam tersimpan kehidupan. Oleh karena itu, ia harus
sadar bahwa ketundukan alam kepadanya tidak dengan serta merta,
tetapi ada Dzat yang menundukkan yaitu Allah. Dalam hal ini
posisi kata rizg sama dengan kata syukr.”’
Oleh karena itu, Allah menegur manusia yang menyembah
selain Dia, karena sesembahan tersebut tidak mampu memberikan
sesuatu dalam kehidupannya.

* Lihat al-An‘am/6: 99.
T AljJatsiyah/45: 13. Quthb Ibrihim, ALlthar alAkhligi i Maliyyah al
Muslim, (Beirut: Al-Haiah, 1983), 25.
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Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberikan
rezki kepada mereka sedikitpun dari langit dan bumi, dan tidak berkuasa
(sedikit juapun). (Al-Nahl/16: 73)

Jika demikian, maka sembahlah Allah dan mintalah rezeki dari
sisi-Nya. Jika engkau telah mendapat apa yang engkau upayakan,
bersyukurlah. Dia tempat kembali seluruh makhluk-Nya baik yang
berkecukupan maupun yang kekurangan.*®
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Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan
kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak
mampu memberikan rezki kepadamu; maka mintalah rezki itu di sisi Allah,
dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nyalah
kamu akan dikembalikan. (Al-‘Ankabat/29: 17)

Analogi di atas yang disodorkan oleh al-Qur'an kepada manusia
dalam berpikir tentang keberadaan Tuhan (Allah)nya. Tuhan yang
sebenarnya adalah Tuhan yang menanggung hajat hidup makhluk-Nya,
baik yang mampu maupun yang tidak mampu.
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Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus)
rezkinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezki kepadanya dan kepadamu dan
Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al-‘Ankabuat/29: 60)

% ‘Abd. Al-Karim al-Khathib, Al Tafsir alQur'dni li alQur'an, (Beirut: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, tt), Juz. 14, 234.
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5. Kenikmatan ukhrawi

Dalam konteks ini, kata rizqg sering disifati dengan kata
karim yang disebut enam kali. Secara bahasa, kata karam bermakna
murah hati, dermawan, mulia dan toleran. Hal ini bisa berkaitan
dengan substansi sesuatu maupun berkaitan dengan sikap dan
perilaku.?’  Jika kata ini dikaitkan dengan sifat Allah, maka
menunjuk sifat kebaikan (ihsdin) dan kemurahan nikmat yang
diberikan oleh Allah kepada manusia secara zhahir. Tetapi jika kata
tersebut dinisbatkan kepada sifat manusia, maka menunjuk pada
sifat, perilaku dan tindakan terpuji yang dilakukan oleh manusia.
Kata tersebut sering dikaitkan dengan keperkasaan dan keberanian.
Hal ini karena hanya orang yang memilki keperkasaan dan
keberanian yang mampu memberikan perlindungan sehingga ia
terkesan murah hati, dan manusia tidak akan disebut mulia (karim)
kecuali telah nampak sifat dan tindakan yang mulia pada diri
seseorang. Ulama‘ ada yang berpendapat bahwa suatu kebaikan
atau kemuliaan disebut dengan karam jika didasarkan pada
pengorbanan yang besar. *°
berpendapat bahwa kata rizq yang dikaitkan dengan kata karim
dipahami dengan arti surga. Sebagai contoh firman Allah.

Sebagian mufassir ada yang
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Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan
serta rezki yang mulia. (Al-Anfal/8: 7)*!

¥ Lihat Ibn Faris, Mu‘jam, , 923, Luis Ma'laf, AlMunjid, 682.

* Lihat Al-Raghib, Mu‘jam, 446.

! Lihat juga al-Anfal/8: 74, al-Hjj/22: 50, al-Ntr/24: 26, al-Ahzib/33: 31,
Saba'/34: 4, Maryam/19: 62-63.
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PENUTUP

Dari berbagai konteks, secara keseluruhan makna kata rizq
menjelaskan suasana kenikmatan kehidupan manusia, baik di alam
inderawi saat ini, maupun di alam ukhrawi nanti. Dari isyarat ayat
yang ada, kata rizg sering menunjuk pemberian Allah kepada makhluk
sebagai eksistensi ketuhanan-Nya. Oleh karenanya, ketika Al-Qur'an
menyebut rizgi, tidak dikehendaki untuk menyebutkan abstraksi
makna, tetapi untuk mengingatkan manusia sebagai pengguna
pemberian Allah agar senantiasa menggunakan pemberian tersebut
untuk dan sesuai dengan yang dikehendaki oleh sang pemberinya. Rizqi
yang merupakan pemberian Tuhan kepada makhluk, harus
dimanfaatkan seoptimal mungkin sebagai jaminan Tuhan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup seluruh makhluk, bukan sebagai bahan
rebutan antar makhluk.



